BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan menganai startego

optimalisasi pembiayaan gardhul hasan untuk kemaslahatan umat di Baitul

Maal wa Tamwil Pahlawan Tulunggung, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pembiayaan qgardhul hasan yang diberikan untuk kepentingan
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi belum sepenuhnya berjalan sesuai
tujuan BMT Pahlawan Tulungagung untuk kemaslahatan. Pembiayaan
gardhul hasan belum diberikan secara berkelanjutan. Dan kegiatan
penyaluran pembiayaan gardhul hasan belum terlaksana secara optimal.
Prosedur yang dilakukan sebelum pembiayaan tersebut diberikan harus
melalui survey. Untuk mengatasi belum optimalnya pembiayaan
gardhul hasan tersebut BMT Pahlawan Tulungagung belum memiliki
strategi khusus. BMT Pahlawan Tulungagung hanya memberikan
pengenalan tentang pembiayaan tanpa tambahan dan tidak ada
pembatasan dalam pengajuan pembiayaan gardhul hasan. Dan di BMT
Istigomah Karangrejo pembiayaan gardhul hasan diberikan untuk
kepentingan biaya pendidikan dan kesehatan. Dan pembiayaan gardhul
hasan di BMT Istiqgomah Karangrejo belum memberikan kemaslahatan
karena pembiayaan gardhul hasan belum diberikan secara berkelanjutan.

Prosedur persetujuan pembiayaan menggunakan survey. Di BMT
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Istigomah Karangrejo juga belum terlaksana secara optimal dan juga
belum ada strategi optimalisasi pembiayaan qgardhul hasan untuk
kemaslahatan karena lembaga lebih berfokus pada baitul tamwilnya.

. Pertama faktor pendukung pembiayaan gardhul hasan di BMT Pahlawan
Tulungagung untuk pendidikan adalah banyak masyarakat yang sadar
untuk menempuh pendidikan tinggi dan biaya pendidikan saat ini yang
semakin mahal. Pembiayaan gardhul hasan untuk pendidikan dihambat
oleh biaya pendidikan yang mahal banyak masyarakat yang memilih
untuk putus sekolah. Kedua penyaluran pembiayaan gardhul hasan untuk
kesehatan di BMT Pahlawan didukung adanya kesadaran masyarakat
tetang pemeliharaan kesehatan dan biaya untuk kesehatan yang semakin
mahal. Dan penyalurannya dihambat  banyak masyarakat yang
menyepelekan penyakit dan lembaga belum bisa membantu sepenuhnya.
Ketiga pembiayaan gardhul hasan di BMT Pahlawan Tulungagung untuk
ekonomi yaitu banyak masyarakat yang ingin mempunyai usaha tapi
tidak ada modal. Dan pembiayaan gardhul hasan untuk ekonomi
terkendala oleh nasabah macet. Dan lembaga lebih berfokus
menyalurkan pembiayaan qardhul hasan untuk pendidikan dan
kesehatan. Di BMT Istigomah Karanngrejo pembiayaan gardhul hasan
untuk pendidikan didukung oleh banyaknya kebutuhan nasabah atas
pendidikan dan dihambat oleh di BMT Istigomah Karangrejo belum
memprioritaskan banyak pembiayaan gardhul hasan untuk pendidikan.

Dan untuk faktor pendukung pembiayaan gardhul hasan untuk kesehatan
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yaitu banyaknya juga kebutuhan masyarakat dan di BMT Istiigomah
juga memprioritaskan pembiayaan gardhul hasan untuk kesehatan. Dan
untuk faktor penghambatnya yaitu banyak nasabah pembiayaan macet
dan molor dalam angsurannya
3. Perbedaan strategi optimalisasi pembiayaan gardhul hasan di BMT
Pahlawan Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo terdapat pada
penyaluran pembiayaan gardhul hasan, sumber pembiayaan gardhul
hasan, dan juga strategi yang sudah dilakukan dalam mengembangkan
pembiayaan gardhul hasan.
B. Saran
Sebagai tindak lanjut penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Bagi Lembaga
Melihat dalam penyaluran pembiayaan qgardhul hasan di BMT
Pahlawan Tulungagung dan di BMT Istigomah Karangrejo belum
optimal dan juga belum sepenuhnya sesuai tujuan pembiayaan gardhul
hasan untuk kemaslahatan umat, seharusnya lembaga memperikan
perhatian khusus untuk pembiayaan ini. Dan lembaga menciptakan
strategi khusus untuk mengoptimalkan baitul maal nya, hal tersebut
juga akan berpengaruh pada citra lembaga juga.

2. Bagi Akademik
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Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan dokumentasi
bagi pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang
selain jurnal dan buku yang sudah ada.

. Bagi Penelitian Selanjutnya.

Diharapkan untuk menambah referensi dan penguasaan teori dan

mengembangkan pengetahuan tentang pembiayaan gardhul hasan

untuk kemaslahatan.



